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Abstract: Influence of Problem Based Learning Model toward Student’s 

Critical Thinking Ability. This research aimed to know the influence of problem 

based learning model toward student’s critical thinking ability. The population of 

this research was all students of grade 7th of SMP N 1 Candipuro Lampung 

Selatan in academic year of 2016/2017 that was distributed into six classes. The 

sample of this research was students of VII A and VII B class that were choosen 

by cluster random sampling. This research used the pretest posttest control group 

design. Data analysis for testing of hypothesis in this research used t-test. Based 

on the result of research and discussion, Problem Based Learning Model affects 

the student’s critical thinking ability. 

 

Abstrak: Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Candipuro Lampung Selatan tahun pelajaran 2016/2017 sebanyak 223 

siswa yang terdistribusi dalam enam kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas VII A dan VII B yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. 

Penelitian ini menggunakan the pretest-posttest control group design. Analisis 

data untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji-t. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, model Problem Based Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 

Kata kunci: pengaruh, problem based learning, berpikir kritis matematis  
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PENDAHULUAN 

 

 Perkembangan ilmu penge-

tahuan dan teknologi memberikan 

pengaruh bagi kehidupan manusia 

dalam berbagai bidang. Tujuan awal 

ilmu pengetahuan dan teknologi di-

kembangkan adalah untuk memper-

mudah aktivitas manusia. Namun 

seiring waktu, ilmu pengetahuan dan 

teknologi disalahgunakan untuk hal-

hal yang negatif dan memunculkan 

ketidakpedulian antar manusia dan 

lingkungan hidup. Oleh karena itu 

kualitas sumber daya manusia perlu 

ditingkatkan agar manusia dapat 

memikirkan semua tindakan dan 

akibat dari tindakannya dengan lebih 

bijak. 

 Usaha yang telah dilakukan 

pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia adalah 

dengan menyelenggarakan pendidik-

an yang dapat dilihat dari fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional yang 

tercantum dalam Undang-undang 

Republik Indonesia No 20 Tahun 

2003 pasal 3 berikut. 

 

“Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradab-

an bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan ke-

hidupan bangsa, bertujuan me-

ngembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”. 

  

 Tujuan pendidikan nasional 

tersebut dapat diwujudkan melalui 

pengembangan kurikulum yang di-

lakukan secara terarah, sesuai dengan 

perkembangan zaman. Kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran, serta cara-cara yang 

digunakan sebagai pedoman penye-

lenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan 

(Undang-Undang Republik Indone-

sia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 

ayat 19 tentang Sisdiknas). Berdasar 

pada Peraturan Bersama Direktur 

Jenderal Pendidikan dasar dan 

Direktur Jenderal Pendidikan Me-

nengah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan pasal 2 ayat 1 dan 3, 

kurikulum yang berlaku saat ini pada 

sekolah jenjang pendidikan dasar dan 

menengah adalah Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan dan Kurikulum 

2013, dimana bagi sekolah yang 

telah melaksanakan Kurikulum 2013 

selama tiga semester akan tetap 

melaksanakan kurikulum tersebut, 

dan sekolah yang memilih untuk 

tidak melanjutkan Kurikulum 2013 

dapat melaksanakan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan dengan 

melaporkan kepada Menteri Pen-

didikan dan Kebudayaan melalui 

dinas pendidikan provinsi/kabupaten/ 

kota. 

 Pada Kurikulum 2013, 

Kurikulum Tingkat Satuan Pen-

didikan, maupun kurikulum yang 

sebelumnya, matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran wajib untuk 

setiap jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. Hal ini menunjukkan 

bahwa matematika termasuk dalam 

mata pelajaran yang penting bagi 

siswa. Matematika melatih siswa 

menggunakan dan mengembangkan 

kemampuan berpikirnya. Salah satu 

Standar Kompetensi Kelulusan mata 

pelajaran matematika untuk siswa 

SMP adalah memiliki kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif, serta mempunyai 
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kemampuan bekerja sama (Permen-

diknas Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2006).  

 Kemampuan berpikir akan 

membantu siswa menyelesaikan 

permasalahan kehidupan sehari-hari. 

Khususnya dengan berpikir kritis, 

siswa dapat memutuskan langkah 

apa yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahanya dengan memikirkan 

dampak yang akan dihasilkan dari 

langkah tersebut. Jika dampak yang 

dihasilkan kurang baik, maka siswa 

secara kritis mencari tahu apa 

penyebabnya dan alternatif penye-

lesaian yang lain. Selain itu, berpikir 

kritis dapat membantu seseorang 

memahami bagaimana memandang 

diri sendiri, memandang dunia, dan 

bagaimana berhubungan dengan 

orang lain, membantu memahami 

perilaku diri sendiri, dan menilai diri 

sendiri (Lambertus, 2009). 

 Kemampuan berpikir kritis 

dapat ditingkatkan melalui kegiatan 

pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk aktif dalam mencari informasi 

dari berbagai sumber, menjelaskan 

informasi dan situasi yang dihadapi, 

mencari solusi yang tepat ketika 

mendapatkan masalah, serta menilai 

dan bertanggung jawab atas segala 

tindakan yang dilakukan. Kegiatan 

pembelajaran yang dapat memfasili-

tasi kemampuan berpikir kritis 

tersebut dapat dijumpai dalam model 

Problem Based Learning, karena 

model ini mengorientasikan siswa 

pada masalah realistis sebagai 

konteks pembelajaran. Pembelajaran 

berbasis masalah memberi pengerti-

an bahwa dalam pembelajaran siswa 

dihadapkan pada suatu masalah, 

yang kemudian diharapkan melalui 

pemecahan masalah siswa belajar 

keterampilan-keterampilan berpikir 

yang lebih mendasar (Husnidar, 

Ihsan, dan Rizal, 2014).  

 Beberapa penelitian telah 

menunjukkan bahwa model Problem 

Based Learning merupakan strategi 

pendidikan yang penting untuk 

mengintegrasikan kurikulum, me-

motivasi siswa serta membantu 

mereka mengidentifikasi masalah 

belajar dan menetapkan tujuan 

pembelajaran mereka sendiri (Azer, 

2001). Sebuah artikel dalam buletin 

CIDR (Pansa, 2016) mengemukakan 

alasan mengapa digunakan pem-

belajaran berbasis masalah dalam 

proses pembelajaran di sekolah, 

adalah karena: (1) pembelajaran ber-

basis masalah menyiapkan siswa 

lebih baik untuk menerapkan pem-

belajaran (belajar) mereka pada 

situasi dunia nyata, (2) pembelajaran 

berbasis masalah memungkinkan 

siswa menjadi produsen pengetahu-

an, dari pada hanya konsumen, (3) 

pembelajaran berbasis masalah dapat 

membantu siswa mengembangkan 

komunikasi, penalaran, dan ke-

terampilan berpikir kritis.  

 Kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa SMP di Indonesia 

masih tergolong rendah berdasarkan 

hasil survei TIMSS pada tahun 2015 

(Mullis et. al., 2016), Indonesia 

memiliki skor 397 dan berada di 

urutan ke-44 dari 49 negara. 

Meskipun skor Indonesia mengalami 

kenaikan dari hasil survei tahun 

2011, namun masih tergolong 

rendah. Rendahnya kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa di 

Indonesia dapat dilihat dari soal-soal 

dalam TIMSS, yaitu soal tidak rutin 

dengan proporsi 40% menuntut 

kemampuan siswa untuk memecah-

kan masalah, 25% menuntut kemam-

puan siswa menganalisa, menggene-

ralisasi, serta memberi alasan dalam 

menyelesaikan soal-soal yang 

disajikan, dan 35% soal pemahaman, 

dimana soal-soal dari TIMSS 
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tersebut termasuk dalam indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. 

 Hasil dari observasi dan 

wawancara dengan guru matematika 

di SMP Negeri 1 Candipuro menun-

jukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa masih ter-

golong rendah. Hal tersebut terlihat 

selama proses pembelajaran pada 

kegiatan presentasi hasil diskusi 

kelompok, yakni pertanyaan yang 

diajukan siswa hanya pertanyaan 

pengetahuan yang bahkan jawaban-

nya merupakan teori pada materi 

yang dipelajari, bukan pertanyaan 

yang menganalisis apa yang dipapar-

kan oleh kelompok penyaji. Per-

tanyaan-pertanyaan tersebut meng 

akibatkan kelompok penyaji hanya 

memberi jawaban singkat tanpa 

disertai penjelasan yang lebih rinci. 

Penjelasan yang kurang rinci mem-

buat siswa belum sepenuhnya me-

ngembangkan kemampuan untuk 

menjelaskan dan meyakinkan sese-

orang tentang apa yang mereka 

lakukan. Selain itu, masih banyak 

siswa yang tidak menggunakan cara 

atau strategi tepat dalam mengerja-

kan soal uraian, serta tidak teliti 

dalam proses perhitungan, sehingga 

jawaban akhir siswa tidak tepat. 

 Berdasarkan pemaparan se-

belumnya, maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

 

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Candipuro Kabupaten 

Lampung Selatan tahun pelajaran 

2016/2017 sebanyak 223 siswa 

yang terdistribusi dalam enam kelas, 

yaitu kelas VII A hingga VII F, 

dimana pembagian kelas tidak ber-

dasarkan peringkat. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini meng-

gunakan teknik cluster random 

sampling, sehingga terpilihlah kelas 

VII A sebanyak 37 siswa sebagai 

kelas kontrol dengan model 

Reciprocal Teaching dan kelas VII 

B sebanyak 37 siswa sebagai kelas 

eksperimen dengan model Problem 

Based Learning. 

 Desain yang digunakan pada 

penelitian ini adalah the pretest-

posttest control group design. Data 

dalam penelitian ini berupa data 

peningkatan (gain) kemampuan ber-

pikir kritis matematis. Pelaksanaan 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan instrumen tes ke-

mampuan berpikir kritis matematis 

yang dituangkan ke dalam beberapa 

soal uraian. Indikator kemampuan 

berpikir kritis matematis yang di-

gunakan meliputi indikator interpre-

tasi, analisis, penjelasan, dan ke-

simpulan (Facione, 2013:5). 

 Hasil penilaian oleh guru 

mitra menunjukkan bahwa instrumen 

tes yang digunakan untuk mengambil 

data kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dinyatakan valid. 

Instrumen tes tersebut selanjutnya 

diujicobakan pada siswa di luar kelas 

sampel yaitu kelas VIII C. Data yang 

diperoleh dari hasil uji coba selanjut-

nya dianalisis untuk mengetahui 

reliabilitas, daya pembeda, dan 

indeks kesukaran soal. Kriteria 

reliabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cukup, tinggi, 

dan sangat tinggi. Kriteria daya 

pembeda yang digunakan adalah 

cukup, baik dan sangat baik. 

Selanjutnya untuk interpretasi nilai 

tingkat kesukaran yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sedang, 

sukar, dan sangat sukar. Rekapitulasi 
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hasil uji coba instrumen tes disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Coba   

Instrumen Tes 

 
No 

Soal 

Reliabi-

litas 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

1 
0,65 

(cukup) 

sedang cukup 

2 sedang cukup 

3 sedang baik 

 

 Berdasarkan Tabel 1, dapat 

diketahui bahwa instrumen tes 

kemampuan berpikir kritis matematis 

pada penelitian ini telah memenuhi 

kriteria reliabilitas, tingkat kesukaran 

dan daya pembeda yang ditentukan 

serta telah dinyatakan valid, sehingga 

instrumen tes sudah layak digunakan 

untuk mengumpulkan data. 

 Selanjutnya, dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas terha-

dap data gain kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. Berdasarkan 

perhitungan uji normalitas menggu-

nakan Uji Chi-Kuadrat diperoleh 

rekapitulasi uji normalitas data gain 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Uji Normalitas      

 
Pembela-

jaran 
𝒙𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒙𝟐𝒌𝒓𝒊𝒕𝒊𝒔 Kesimpu-

lan 𝑯𝟎 

Problem 

Based 

Learning 

3,257 7,815 diterima 

Reciprocal 

Teaching 

5,381 7,815 diterima 

 

 Berdasarkan Tabel 2, data 

gain kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang mengikuti 

model Problem Based Learning dan 

Reciprocal Teaching berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

 Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐹𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 , dengan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,421, dan 

𝐹𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠  = 1,941. Oleh sebab itu, 𝐻0 

diterima, yang menunjukkan bahwa 

kedua data gain kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa memiliki 

varians yang sama.  
 Karena uji normalitas me-

nunjukkan bahwa kedua data gain 

berasal dari populasi yang ber-

distribusi normal dan uji homogeni-

tas menunjukkan bahwa kedua data 

gain memiliki varians yang sama, 

maka uji hipotesis yang digunakan 

selanjutnya adalah uji parameter 

rata-rata yaitu Uji-t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Data statistik kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa di-

sajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Statistik Kemampuan      

   Berpikir Kritis Matematis    

   Awal Siswa 

 
Data Kelas 𝒙𝒎𝒊𝒏 𝒙𝒎𝒂𝒌𝒔 𝒙 𝒔 

Pretest 
PBL 2,00 18,00 7,41 3,22 

RT 1,00 16,00 7,19 3,75 

Skor ideal pretest: 30 

PBL = Problem Based Learning 

RT = Reciprocal Teaching 

 

 Berdasarkan Tabel 3, dapat 

diketahui bahwa kemampuan ber-

pikir kritis matematis siswa sebelum 

mengikuti model Reciprocal Teach-

ing tidak jauh berbeda dengan ke-

mampuan berpikir kritis matematis 

siswa sebelum mengikuti model 

Problem Based Learning yang ter-

lihat pada selisih rata-rata skor awal-

nya yaitu 0,22. Selanjutnya, dilihat 

dari simpangan bakunya, kemampu-

an berpikir kritis matematis siswa 

sebelum mengikuti model Reciprocal 

Teaching lebih heterogen daripada 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa sebelum mengikuti model 

Problem Based Learning. 
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 Data kemampuan berpikir 

kritis matematis akhir siswa kelas 

eksperimen dan kontrol diperoleh 

dari skor hasil posttest yang di-

laksanakan pada akhir pertemuan. 

Dari pengumpulan data yang telah 

dilakukan, diperoleh data statistik 

kemampuan berpikir kritis matematis 

akhir siswa kedua kelas seperti yang 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data Statistik Kemampuan  

   Berpikir Kritis Matematis    

   Akhir Siswa 

 
Data Kelas 𝒙𝒎𝒊𝒏 𝒙𝒎𝒂𝒌𝒔 𝒙 𝒔 

Posttest 
PBL 8,00 28,00 14,70 4,25 

RT 5,00 24,00 13,08 4,14 

Skor ideal posttest: 30 

PBL = Problem Based Learning 

RT = Reciprocal Teaching 

 

 Kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa setelah mengikuti 

model Problem Based Learning 

lebih tinggi daripada kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa 

setelah mengikuti model Reciprocal 

Teaching yang terlihat pada rata-rata 

skor kemampuan berpikir kritis ma-

tematis siswa. Dilihat dari simpangan 

bakunya, kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa setelah mengikuti 

model Problem Based Learning 

lebih heterogen dibandingkan dengan 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa setelah mengikuti model 

Reciprocal Teaching. 

 Data gain kemampuan ber-

pikir kritis matematis siswa di-

peroleh dari selisih antara skor ke-

mampuan awal dan kemampuan 

akhir kemudian dibagi dengan selisih 

antara skor maksimal dan skor 

kemampuan awal. Berikut Tabel 5 

data statistik gain kemampuan ber-

pikir kritis matematis siswa kelas 

eksperimen dan kontrol. 

 

Tabel 5. Data Statistik Gain Kemam-

puan Berpikir Kritis Mate-

matis Siswa 

 
Data Kelas 𝒙𝒎𝒊𝒏 𝒙𝒎𝒂𝒌𝒔 𝒙 𝒔 

Gain 
PBL 0,00 0,83 0,33 0,18 

RT 0,00 0,65 0,26 0,14 

Skor ideal gain: 1,00 

PBL = Problem Based Learning 

RT = Reciprocal Teaching 

  

 Peningkatan kemampuan ber-

pikir kritis matematis siswa yang 

mengikuti model Problem Based 

Learning lebih tinggi daripada ke-

mampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang mengikuti model 

Reciprocal Teaching. Dilihat dari 

simpangan bakunya, sebaran pening-

katan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang mengikuti 

model Problem Based Learning 

lebih heterogen dibandingkan pe-

ningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang mengikuti 

model Reciprocal Teaching. 

 Untuk mengetahui pencapai-

an indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa, dilakukan 

analisis setiap indikator pada data tes 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa sebelum dan setelah pem-

belajaran. Adapun hasil analisis dari 

kedua tes pada kedua kelas disajikan 

pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Pencapaian Indikator Ke-   

   mampuan Berpikir Kritis   

   Matematis Siswa 

 

No Indikator 
Awal (%) Akhir (%) 

E K E K 

1 Interpretasi 76,13 35,14 98,65 84,23 

2 Analisis 19,82 31,98 57,21 53,15 

3 Penjelasan 11,04 20,05 33,78 31,53 

4 Kesimpulan 5,41 12,61 21,62 17,57 

Rata-rata 28,10 24,94 52,82 46,62 

E = Eksperimen 

K = Kontrol 
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 Berdasarkan Tabel 6, rata-

rata pencapaian indikator kemampu-

an berpikir kritis matematis siswa 

kedua kelas mengalami peningkatan. 

Pada hasil tes kemampuan awal, per-

sentase pencapaian untuk indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis 

(analisis, penjelasan, dan kesimpul-

an) kelas kontrol lebih besar daripada 

kelas eksperimen, sedangkan pada 

tes kemampuan akhir, persentase 

pencapaian untuk semua indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa kelas eksperimen lebih besar 

daripada indikator kemampuan ber-

pikir kritis matematis siswa kelas 

kontrol.  

 Indikator paling tinggi di-

capai oleh siswa dengan model 

Problem Based Learning dan 

Reciprocal Teaching adalah inter-

pretasi. Indikator paling rendah yang 

dicapai siswa dengan model Problem 

Based Learning dan model Recipro-

cal Teaching adalah indikator ke-

simpulan. Rendahnya skor siswa 

pada indikator kesimpulan tersebut 

berhubungan dengan indikator pen-

jelasan, meskipun cara atau strategi 

yang digunakan dalam menyelesai-

kan soal sudah benar, belum dapat 

dipastikan kesimpulan yang mereka 

dapat juga akan benar. Proses per-

hitungan juga sangat penting dalam 

mendapatkan jawaban yang benar. 

Demikian juga sebaliknya, ketika 

proses perhitungan siswa benar, 

namun cara yang digunakan salah 

maka jawaban akhir siswa juga akan 

salah yang berdampak pada indikator 

kesimpulan yang tidak tepat. Se-

lanjutnya, rata-rata persentase pen-

capaian untuk indikator kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa yang 

mengikuti Problem Based Learning 

meningkat sebesar 24,72%, sedang-

kan untuk rata-rata peningkatan 

persentase pencapaian indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang mengikuti Reciprocal 

Teaching adalah 21,70%.   

 Kemudian dilakukan uji ke-

samaan dua rata-rata data gain 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. Setelah dilakukan pengujian, 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠  dengan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2,269, dan 𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠  = 1,665. 

Oleh sebab itu 𝐻0 ditolak, yang me-

nunjukkan bahwa rata-rata data gain 

kemampuan berpikir kritis matematis 

yang menggunakan model Problem 

Based Learning lebih dari rata-rata 
data gain kemampuan berpikir kritis 

matematis yang menggunakan model 

Reciprocal Teaching. Hasilnya me-

ngindikasikan bahwa model Problem 

Based Learning berpengaruh ter-

hadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Sejalan dengan 

beberapa hasil penelitian yang 

berhubungan dengan kemampuan 

berpikir kritis dan Problem Based 

Learning yang menunjukkan bahwa 

melakukan aktivitas berbasis ma-

salah, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan penelitian ini 

menegaskan bahwa partisipasi dalam 

Problem Based Learning memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik EFL (Saeed dan Sarah , 2013). 

Penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa penerapan model Problem 

Based Learning dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa kelas X IPS 2 di SMA 

Negeri 1 Purwoharjo Kabupaten 

Banyuwangi (Eprilia, 2016).  

 Dilihat dari persentase pe-

ningkatan pencapaian indikator ke-

mampuan berpikir kritis matematis 

siswa, rata-rata peningkatan pen-

capaian indikator siswa yang me-

ngikuti model Problem Based Learn-

ing lebih dari rata-rata peningkatan 

persentase siswa yang mengikuti 



Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 5, Nomor 7, Juli 2017, Halaman 732 

ISSN: 2338-1183 

 

model Reciprocal Teaching. Hal ini 

menunjukkan bahwa ditinjau dari 

pencapaian indikator kemampuan 

berpikir kritis matematis, siswa yang 

mengikuti Problem Based Learning 

memiliki kemampuan berpikir kritis 

matematis yang lebih dari kemampu-

an berpikir kritis matematis siswa 

yang mengikuti model Reciprocal 

Teaching.  

 Penyebab kemampuan ber-

pikir kritis matematis siswa yang 

mengikuti model Problem Based 

Learning lebih dari kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa yang 

mengikuti model Reciprocal Teach-

ing salah satunya yakni dalam proses 

pembelajaran di kelas. Perbedaannya 

terletak pada aktivitas di awal pem-

belajaran. Model Problem Based 

Learning mengorientasikan masalah 

terkait materi yang dipelajari kepada 

siswa, sedangkan model Reciprocal 

Teaching tidak mengorientasikan 

masalah, namun siswa diberikan ke-

bebasan untuk mencari dan me-

mahami materi perbandingan dari 

buku-buku yang ada di perpustakaan 

yang kemudian membuat pertanyaan 

tentang apa yang belum dipahami.  

 Adanya orientasi masalah 

dalam model Problem Based 

Learning, mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikannya. Kegiatan yang 

diperlukan siswa pertama kali untuk 

dapat menyelesaiakan masalah ter-

sebut adalah memahami situasi dari 

masalah yang dihadapi.  

 Dalam memahami masalah 

tersebut, siswa akan mengaktifkan 

pengetahuan yang telah dimilikinya 

untuk menjawab pertanyaan atau 

masalah terkait konsep atau pe-

ngetahuan yang baru (Pressley, 

1992:92). Pemahaman masalah di-

lakukan dengan mengidentifikasi 

masalah yang disajikan, bisa berupa 

fakta-fakta yang ada dalam masalah 

dan data yang belum diketahui untuk 

mendapatkan petunjuk tentang cara 

penyelesaiannya. Istilah-istilah atau 

konsep baru akan dimunculkan pada 

masalah tersebut, sehingga memberi 

acuan yang jelas terkait apa yang 

harus dipelajari dan kegunaan materi 

tersebut. Aktivitas tersebut meng-

arahkan siswa untuk meningkatkan 

kemampuan analisis dan evaluasi 

informasi yang mereka dapat untuk 

selanjutnya menentukan strategi, 

teknik penyelesaian masalah serta 

memberikan kesimpulan tentang apa 

yang telah dapatkan. Sejalan dengan 

hasil penelitian Yuan (Setyorini, 

2011), yang menyatakan bahwa 

Problem Based Learning mengarah-

kan siswa untuk belajar mandiri 

sehingga dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan 

dapat menganalisis masalah yang ada 

di dunia nyata. 

 Penggunaan lembar kerja 

peserta didik membantu aktivitas 

diskusi siswa dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan secara ter-

struktur. Dengan disajikannya per-

masalahan dalam kehidupan sehari-

hari, siswa akan lebih mudah me-

mahami dan memaknai permasala-

han yang diberikan, sehingga siswa 

dengan mudah akan mengeluarkan 

ide atau gagasannya dalam memilih 

cara yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah (Muchlis 2012:139). 

 Lembar kerja peserta didik 

pada model Problem Based Learning 

menyajikan permasalahan realistis 

yang dimulai dari masalah yang lebih 

kompleks. Adanya masalah yang 

kompleks memungkinkan istilah-

istilah baru atau konsep baru akan 

muncul dalam masalah tersebut, 

sehingga mendorong siswa untuk 

mencari informasi lebih banyak dan 

tepat serta memperlihatkan kepada 

siswa bagaimana konsep-konsep 
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pada materi pembelajaran dapat di-

gunakan guna menyelesaian masalah 

sehari-hari. Pada tahapan ini, siswa 

mengidentifikasi masalah yang di-

sajikan dahulu, dan menentukan 

informasi yang diperlukan untuk 

menyelesaikannya. Setelah siswa 

mengidentifikasi masalah, mereka 

dihadapkan pada masalah-masalah 

yang sederhana guna memberi jalan 

kepada mereka agar memahami 

konsep-konsep dasar perbandingan. 

Tahapan selanjutnya adalah kembali 

pada penyelesaian masalah awal 

yang disajikan dengan memanfaat-

kan informasi yang didapat dan 

pemahaman konsep perbandingan 

dari penyelesaian masalah sederhana 

sebelumnya. 

 Tahapan terakhir pada model 

Problem Based Learning adalah 

menyimpulkan hasil diskusi yang 

didapatkan dengan menyajikan atau 

mempresentasikan di depan kelas 

kepada kelompok lainnya. Hasil 

diskusi kelompok penyaji diperiksa 

bersama-sama oleh guru dan siswa 

dari kelompok lain untuk mem-

perbaiki strategi ataupun penjelasan 

yang digunakan dalam menyelesai-

kan masalah jika terdapat kesalahan. 

Mengoreksi kembali proses dan hasil 

pekerjaan yang telah dibuat merupa-

kan faktor yang sangat signifikan 

untuk meningkatkan kemampuan 

anak dalam menyelesaikan soal 

(Bungel, 2014).  

 Selama proses diskusi guna 

menyelesaikan masalah yang disaji-

kan pada lembar kerja peserta didik, 

siswa menggunakan kemampuan 

awal yang dimiliki untuk memahami 

masalahnya. Selanjutnya, dengan 

keadaan anggota kelompok yang 

memiliki kemampuan kognitif yang 

tidak sama akan menguntungkan 

siswa dengan kemampuan rendah, 

sedang, maupun tinggi. Siswa yang 

kurang paham dengan materi yang 

dipelajari, diberikan kesempatan ber-

diskusi dengan anggota kelompok 

yang memiliki kemampuan kognitif 

yang lebih baik. Begitupun dengan 

siswa yang memiliki kemampuan 

kognitif yang lebih, akan semakin 

paham dengan apa yang dipelajari, 

karena dengan mengajarkannya 

kepada anggota kelompok lain, 

berarti mempelajari ulang pengetahu-

an yang dimilikinya. Kelompok 

diskusi dalam model Problem Based 

Learning dimaksudkan untuk 

mencapai dua tujuan, yaitu meng-

aktifkan pengetahuan yang telah 

dimiliki antara individu-individu 

untuk menangani tugas yang diberi-

kan dan berbagi keahlian (Pressley 

et. al., 1992:21). 

 Selama proses pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning, terdapat beberapa kendala 

yang ditemukan. Pada pertemuan 

pertama, keadaan siswa dalam kelas 

kurang kondusif saat pembagian 

kelompok diskusi. Meskipun mereka 

telah melaksanakan model Recipro-

cal Teaching yang menggunakan 

metode diskusi kelompok, namun 

siswa tetap mengeluhkan pembagian 

anggota kelompoknya. Penyebabnya 

dikarenakan pembagian kelompok 

sebelumnya ditentukan oleh siswa 

sendiri, sehingga saat guru yang me-

nentukan anggota kelompok masing-

masing, ada beberapa siswa yang 

tidak menerimanya dan memuncul-

kan sifat malas dalam berdiskusi 

dengan anggota kelompok lainnya. 

 Kendala lainnya yakni ketika 

diskusi berlangsung, beberapa siswa 

masih menanyakan bagaimana pe-

nyelesaian permasalahan dalam 

lembar kerja peserta didik tanpa 

membaca dengan cermat setiap pe-

rintah atau petunjuk dalam lembar 

kerja peserta didik. Selain itu, be-
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berapa siswa masih mengandalkan 

teman sekelompoknya yang memiliki 

kemampuan kognitif lebih baik 

untuk mengerjakan sendiri lembar 

kerja peserta didik yang diberikan. 

Meskipun sudah diarahkan untuk 

mengerjakan lembar peserta didik 

yang diberikan secara diskusi dengan 

anggota kelompoknya, namun masih 

saja tidak berdiskusi, dengan alasan 

tidak memahami masalah atau 

perintah yang ada pada lembar kerja 

peserta didik. Beberapa kendala 

tersebut berdampak pada pengguna-

an waktu yang tidak sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran. 

 Keadaan siswa dalam diskusi 

pada pertemuan selanjutnya lebih 

kondusif. Siswa juga sudah lebih 

memahami bagaimana bentuk dan isi 

dari lembar kerja peserta didik yang 

diberikan, terlihat dari berkurangnya 

siswa yang menanyakan bagaimana 

cara mengerjakan lembar kerja 

peserta didik kepada guru. Sedang-

kan pada pertemuan pertama, 

banyaknya siswa yang bertanya dan 

kebingungan dikarenakan mereka 

langsung memikirkan bagai-mana 

penyelesaian masalah yang disajikan, 

padahal masalah awal tersebut 

dijadikan pengantar tentang materi 

atau konsep baru yang akan 

dipelajari dan untuk melatih siswa 

mengidentifikasi suatu masalah. 

 Model Reciprocal Teaching 

tidak mengorientasikan masalah di 

awal pembelajaran, sehingga mem-

berikan acuan yang kurang jelas, 

meskipun sama-sama mencari infor-

masi terkait materi yang dipelajari, 

namun siswa akan kesulitan ketika 

diberikan masalah yang berkaitan 

dengan perbandingan. Terlebih lagi 

ketika masalah yang diberikan 

kepada siswa berbeda dengan contoh 

yang ada dalam buku yang mereka 

baca. Siswa akan terkendala untuk 

menyelesaikan soal jika yang ditanya 

berbeda dengan contoh soal se-

belumnya (Fatimah, 2012:49). Selain 

itu, lembar kerja peserta didik yang 

digunakan dalam model Reciprocal 

Teaching hanya menyajikan tahapan 

siswa dalam pembelajaran, sehingga 

menyebabkan siswa kurang dapat 

mengembangkan kemampuan ber-

pikir kritis matematisnya. 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, diperoleh kesimpu-

lan bahwa model Problem Based 

Learning berpengaruh terhadap ke-

mampuan berpikir kritis matematis 

siswa. 
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